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Penelitian ini bertujuan untuk membuat model pembelajaran gerak dasar me-
lompat melalui modifikasi permainan tradisional yang menyenangkan, 
menarik, bervariasi, interaktif dan efektif dan membantu siswa dalam mening-
katkan gerakan motorik kasar pada anak-anak sekolah dasar. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan model penelitian dan pengembangan. Media pem-
belajaran diperlukan data sebesar 81,25%, ahli pembelajaran sebesar 75,00%, 
model ahli pembelajaran memperoleh hasil 87,50%, uji coba dengan 8 subyek 
(kelompok kecil) 89,84%, uji coba lapangan dengan subjek 30 84,38%, uji 
coba produk akhir 83,13%. Dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran 
gerak dasar melompat melalui modifikasi permainan tradisional lutut untuk 
meningkatkan gerakan motorik kasar pada anak-anak sekolah dasar dapat 
digunakan. 

 Abstract 

 This study aims to design of  basic jumping movement learning models 
through modification of traditional games in order to fun, interesting, varied, 
interactive, effective and help students improve gross motor skills in elemen-
tary school student. In this study, researchers used a development model re-
ferring to research and development. Learning media required data at 
81.25%, learning experts at 75.00%, learning expert models obtained 
87.50%, trials with 8 subjects (small groups) 89.84%, first trials with subjects 
30 84, 38%, the final product test 83.13%. This reseach conlude that the basic 
jumping movement learning through the modification of traditional knee 
games to improve gross motor skills in elementary school student can be 
used. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran pendidikan jasmani pada 

tingkat sekolah dasar kelas bawah di Indonesia 

diarahkan pada pembelajaran penguasaan gerak 

dasar,  perkembangan mental dan penguasaan 

pengetahuan. Sehingga diharapkan pelajaran 

pendidikan jasmani dapat memberikan sum-

bangan yang positif untuk perkembangan dan 

pertumbuhan peserta didik. Disamping itu, di-

harapkan gerak, mental dan otak peserta didik 

dapat berkembang dan berjalan secara seim-

bang. Melalui aktivitas bermain, otak dapat di-

latih untuk berpikir  secara cepat, terkoordinasi 

dan tepat untuk mencari solusi atau 

penyelesaian dari kesulitan yang ada pada suatu 

permainan. Keseimbangan antara kemanpuan 

berfikir dan keluwesan gerak tubuh memegang 

peranan penting bagi proses tumbuh kembang 

anak.  

Berbagai faktor yang mempengaruhi 

proses perkembangan anak, salah satunya yaitu 

perkembangan gerak anak. Secara alamiah se-

tiap anak harus memiliki gerak motorik yang 

bagus karena hal itu sangat dibutuhkan sebagai 

salah satu penunjang proses perkembangan 

anak nantinya. Untuk menunjang proses 

perkembangan keterampilan gerak yang harus 

dikuasai karena sangat diperlukan oleh setiap 

anak yaitu keterampilan gerak kasar (gross mo-

tor skill) dan keterampilan gerak halus (fine 

motor skill). Motorik kasar adalah gerakan ang-

gota tubuh yang meibatkan penggunaan sebagi-

an atau seluruh otot-otot besar  yang ada dida-

lam tubuh yang terpegaruh dari kematangan 

dirinya (Triatmoko, Purnomo, & Yunitan-

ingrum, 2016) (Sultoni, et.al, 2018). Sedangkan 

pembelajaran motorik kasar yang diadakan di 

sekolah merupakan pembelajaran gerakan fisik  

 

yang membutuhkan keseimbangan dan koordi-

nasi anggota tubuh, sebagian, atau seluruh ang-

gota tubuh. Contohnya, berlari, berjalan, me-

lompat, menendang, berlari dan lain-lain.  

Permainan tradisional memang memiliki 

dampak yang positif untuk perkembangan dan 

pertumbuhan anak karena memberikan ruang 

gerak bebas yang sangat luas. Dibandingkan 

dengan permainan yang ada pada era sekarang 

dalam bentuk virtual atau pemainan yang di-

mainkan secara daring yang dapat mengurangi 

aktivitas gerak karena permainan hanya dimain-

kan dengan cara duduk selama berjam-jam.  

Dengan semakin berkembangnya 

teknologi dalam bentuk permainan-permainan 

canggih dikhawatirkan permainan tradisional 

yang sudah sejak lama dimainkan oleh anak-

anak akan ditinggalkan dan dilupakan. Oleh 

karena itu, pelestarian permainan tradisional 

penting untuk dilakukan dengan cara mem-

perkenalkan dan memainkan permainan tradi-

sional bersama anak, disertai dengan upaya 

penyadaran kepada pihak-pihak terkait khu-

susnya orang tua akan bahaya games (Nur, 

2013). 

Salah satu bentuk permainan tradisional 

yang mudah untuk dimainkan oleh anak-anak 

adalah permainan engklek. Permainan ini san-

gatlah mudah untuk dimainkan dan tidak mem-

butuhkan biaya yang mahal serta alat bermain 

yang bisa dijumpai dimana saja. Engklek adalah 

salah satu warisan leluhur dalam bentuk per-

mainan yang rekreatif, kreatif, permainan yang 

mengarah pada peningkatan afektif, kognitif 

serta psikomotorik anak-anak maka diperlukan 

dan diharapakan adanya pelestarian yang harus 

dilakukan oleh semua lapisan masyarakat.  
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Berdasarkan data awal yang dilakukan 

melalui observasi, dijumpai penggunaan model 

pembelajaran yang digunakan kurang bervaria-

si. Model pembelajaran melompat yang 

digunakan oleh guru olahraga kurang menarik 

dan model pembelajaran yang diterapkan ku-

rang efektif untuk meningkatkan gerak motorik 

anak. Berdasarkan analisis kebutuhan awal 

yang dilakukan kepada guru ditemukan 

keantusiasan dari siswa saat guru memberikan 

model pembelajaran gerak dasar melompat un-

tuk meningkatkan gerak motorik kasar pada 

anak sebesar 66,67%. Sedangkan rata-rata 

siswa yang mampu mempraktekkan model 

pembelajaran gerak dasar melompat untuk 

meningkatkan gerak motorik kasar pada anak 

sebesar 50-70 %. Berdasarkan analisis kebu-

tuhan awal yang dilakukan kepada siswa ter-

dapat sebanyak 58,83% menyatakan pada saat 

mempraktekkan model pembelajaran gerak da-

sar melompat merasa bingung dan 47,50% 

siswa menyatakan model pembelajaran gerak 

dasar melompat yang dilakukan membosankan. 

Dari penelitian sebelumnya, faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan motorik 

anak diantaranya adalah 1) usia anak karena 

semakin tua usia anak maka semakin baik 

perkembangan motoriknya, 2) pola pengasuhan 

orang tua di rumah khususnya oleh ibu, 3) pro-

gram sekolah yang diikuti anak diantaranya 

metode pengajaran dan program pengajaran, 4) 

sarana dan prasarana sekolah yang beragam dan 

lengkap (Hastuti, 2009). Dari penelitian lainnya 

menyimpuakan bahwa beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan anak adalah 

stimulasi yang diberikan oleh orang tua dan 

faktor gizi (Dewi & Winarsih, 2017). Se-

dangkan berdasarkan penelitian (Wardika & 

Indahwati, 2017) menyimpulkan bahwa tidak 

ada perbedaan perkembangan motorik anak ber-

dasarkan letak geografis yaitu anak yang ting-

gal di daerah dataran rendah dan anak yang 

tinggal di daerah pesisir. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan tersebut, diperlukan adanya 

pengembangan model pembelajaran gerak dasar 

melompat dalam pendidikan jasmani kesehatan 

dan rekreasi melalui modifikasi permainan 

tradisional engklek yang menyenangkan, 

menarik, variatif, interaktif  dan efektif  serta 

membantu  siswa dalam meningkatkan gerak 

motorik kasar pada anak sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat model 

pembelajaran gerak dasar melompat dalam pen-

didikan jasmani kesehatan dan rekreasi melalui 

modifikasi permainan tradisional engklek yang 

menyenangkan, menarik, variatif, interaktif  

dan efektif  serta membantu  siswa dalam 

meningkatkan gerak motorik kasar pada anak 

sekolah dasar.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan 

model pengembangan yang mengikuti model 

research and development (Winarno, 2011).  

Adapun tahapan-tahapan penelitian terdiri dari 

sepuluh tahapan pelaksanaan antara lain: 1) 

melakukan penelitian yang merupakan analisis 

kebutuhan melalui observasi pada 3 guru pjkr 

dan 30 siswa sekolah dasar, 2) melakukan 

perencanaan pembuatan model pembelajaran 

gerak dasar melompat  melalui modifikasi per-

mainan tradisional engklek, 3) pengembangan 

produk serta pengevaluasian terhadap para ahli. 

Produk awal yang sudah terbentuk dijustifikasi 

oleh 1 orang ahli media pembelajaran, 1 orang 
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ahli pembelajaran penjas, dan 1 orang ahli mod-

el pembelajaran, 4) langkah selanjutnya, produk 

yang telah dijustifikasi oleh para ahli diuji co-

bakan  pada siswa sekolah dasar dengan meli-

batkan 8 subyek uji coba, 5) revisi pertama 

hasil uji coba dan melakukan perbaikan atau 

penyempurnaan hasil uji coba sesuai dengan 

hasil dari uji coba kelompok kecil, 6) uji coba 

lapangan dilakukan pada siswa sekolah dasar 

dengan melibatkan 30 subyek uji coba, 7) revisi 

kedua hasil uji coba dan memperbaiki atau me-

nyempurnakan hasil uji coba sesuai dengan 

hasil dari uji coba lapangan, 8) uji coba produk 

akhir atau uji coba lapangan pada siswa sekolah 

dasar dengan melibatkan 40 subyek uji coba, 9) 

merevisi hasil uji coba dan memperbaiki atau 

menyempurnakan hasil uji coba sesuai dengan 

hasil dari uji coba lapangan, 10) diseminasi dan 

implementasi.  

Proses pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan instrumen penelitian berupa 

observasi, dokumentasi dan penyebaran angket. 

Tahapan pengumpulan data dari proses ujicoba 

yaitu uji coba kelompok kecil, ujicoba lapangan 

dan ujicoba akhir. Metode pengambilan subyek 

yaitu menggunakan prosedur yang dilakukan 

dalam uji coba ini adalah (1) memberikan 

produk model pembelajaran gerak dasar me-

lompat melalui modifikasi permainan tradision-

al engklek untuk diamati dan dipahami (2) 

siswa mempraktikan model pembelajaran gerak 

dasar melompat melalui modifikasi permainan 

tradisional engklek yang telah diamati (3) 

setelah itu siswa diminta memberikan tangga-

pan tentang produk yang telah diamati dengan 

menggunakan kuesioner. Hasil data yang di-

peroleh dari uji coba dianalisis dan digunakan 

untuk penyempurnaan produk model pembela-

jaran gerak dasar melompat melalui modifikasi 

permainan tradisional engklek.  

Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 1) observasi, observasi atau pengama-

tan dipergunakan untuk memperolah informasi 

awal tentang kebutuhan model pembelajaran 

gerak dasar melompat melalui modifikasi per-

mainan tradisional engklek untuk meningkatkan 

gerak motorik kasar pada anak sekolah dasar, 

yang dilakukan berdasarkan temuan dan pen-

galaman peneliti selama di lapangan, 2) doku-

mentasi, berupa bahan-bahan pustaka yang rele-

van yang akan menjadi tujuan dan memberikan 

masukan yang signifikan dalam pengumpulan 

bahan pengembangan model pembelajaran 

gerak dasar melompat melalui modifikasi per-

mainan tradisional engklek untuk meningkatkan 

gerak motorik kasar pada anak sekolah dasar, 

antara lain buku literatur, bahan seminar, buku 

pegangan pelatih, dan materi dari website, 3) 

angket, angket merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Angket terse-

but diberikan kepada ahli media pembelajaran, 

ahli pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi, 

dan ahli model pembelajaran dan siswa SDN 

Kota Lama 2 Malang, SDN Kota Lama3 Ma-

lang dan SDN Kota Lama 4 Malang  yang 

isinya di bedakan sesuai dengan fungsi dan 

kebutuhan. Angket untuk ahli isi dititik berat-

kan kepada produk yang dikembangkan, se-

dangkan untuk guru dan siswa dititik beratkan 

pada analisis kebutuhan dan pemanfaatan 

produk yang dikembangkan.  
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Setelah data diperoleh kemudian dil-

akukan analisis data dari setiap subjek yang 

meliputi uji coba dan evaluasi ahli dengan pe-

doman penskoran yang dirujuk dari (Creswell, 

2010). Untuk mengolah data menggunakan 

teknik analisis kualitatif dan deskriptif berupa 

persentase. Analisis kualitatif digunakan untuk 

menganalisis hasil pengumpulan data dari tin-

jauan para ahli menggunakan pendekatan kuali-

tatif. Analisis deskriptif dalam bentuk persen-

tase digunakan untuk menganalisis hasil dari 

proses pengumpulan data uji coba (Bakhtiar, 

2010). 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada Dari penelitian ini diperoleh hasil 

yang dapat dilihat pada tabel penyajian data 

untuk analisis kebutuhan yang diberikan kepada 

3 guru penjas dan 30 siswa SDN Kota Lama 2 

Malang, SDN Kota Lama 3 Malang dan SDN 

Kota Lama 4 Malang, evaluasi ahli dan uji coba 

produk.  

 

 

Evaluasi ahli media pembelajaran mem-

peroleh data sebesar 81,25 %, ahli pembelaja-

ran sebesar 75,00 %, ahli model pembelajaran 

http://ejournal.upi.edu/index.php/tegar/index  

Temuan 

 Keantusiasan dari siswa saat guru mem-

berikan model pembelajaran gerak dasar 

melompat untuk meningkatkan gerak mo-

torik kasar pada anak sebesar 66,67 %, 

 Rata-rata siswa yang mampu mempraktek-

kan model pembelajaran gerak dasar me-

lompat untuk meningkatkan gerak motorik 

kasar pada anak sebesar 50-70 %, 

 Setuju jika dilakukan pengembangan model 

pembelajaran gerak dasar melompat dalam 

untuk meningkatkan gerak motorik kasar 

pada anak secara sintetik sehingga kompe-

tensi yang diharapkan bisa tercapai dengan 

presentase sebesar 75%. 

Tabel 1. Penyajian Data Hasil Analisis Kebutuhan 

3 Guru  

Temuan 

 58,83 % siswa menyatakan saat memprak-

tekkan model pembelajaran gerak dasar 

melompat merasa bingung 

 47,50 % siswa menyatakan model pembela-

jaran gerak dasar melompat yang kamu 

lakukan semester ini membosankan 

 77,50 % siswa menyatakan setujukah jika 

dibuat / dikembangkan model pembelajaran 

gerak dasar melompat 

Tabel 2. Penyajian Data Hasil Analisis Kebutuhan 

30 Siswa  

Tabel 3. Penyajian Data Hasil Analisis Kebutuhan 

30 Siswa  

Temuan 

 Dari evaluasi ahli media pembelajaran 

diperoleh hasil 81,25 % maka dapat 

dinyatakan bahwa model pembelajaran 

gerak dasar melompat melalui modifikasi 

permainan tradisional engklek untuk 

meningkatkan gerak `motorik kasar pada 

anak sekolah dasar dapat digunakan dan siap 

untuk diujicobakan 

 Memperbesar ukuran petak pada produk 

model pembelajaran engklek 

Tabel 4. Penyajian Data Evaluasi Ahli Media Pem-

belajaran 

Temuan 

 Dari evaluasi ahli media pembelajaran 

diperoleh hasil 81,25 % maka dapat 

dinyatakan bahwa model pembelajaran 

gerak dasar melompat melalui modifikasi 

permainan tradisional engklek untuk 

meningkatkan gerak `motorik kasar pada 

anak sekolah dasar dapat digunakan dan 

siap untuk diujicobakan 

 Memperbesar ukuran petak pada produk 

model pembelajaran engklek 
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diperoleh hasil 87,50 %, uji coba dengan 8 

subjek (kelompok kecil) 89,84 %, uji coba 

lapangan dengan subjek sebanyak 30 anak   

84,38 %, uji coba produk akhir  dengan jumlah 

subyek 40 anak 83,13 %.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian

-penelitian pengembangan model pembelajaran 

melompat (Anggi Feri Setiadi, Rumini, 2015) 

(Bakhtiar, 2010), (Ardhika, 2012) 

menggunakan permainan rangkaian 3 pos, 

(Anggi Feri Setiadi, Rumini, 2015) melalui per-

mainan lompat bergandengan, (M. B. Suroso, 

2015) menggunakan permainan lompat kang-

guru. Data dan hasil penelitian yang telah di-

peroleh bisa menjadi tambahan dan sumbangan 

pada penelitian yang membahas engklek yang 

berkaitan dengan gerak motorik pada anak. 

Yang menjadi pembeda dari hasil penelitian ini 

adalah bentuk dari engklek yang dimainkan 

serta cara bermain yang lebih menantang anak-

anak sehingga anak-anak menjadi lebih tertarik, 

antusias serta lebih semangat untuk belajar 

gerak. 

 

KESIMPULAN 

Model pembelajaran gerak dasar melom-

pat melalui modifikasi permainan tradisional 

engklek untuk meningkatkan gerak motorik 

kasar pada anak sekolah dasar dapat digunakan  

 

 

http://ejournal.upi.edu/index.php/tegar/index  

Tabel 5. Penyajian Data Evaluasi Ahli Pembelaja-

ran Penjas  

Temuan 

 Dari evaluasi ahli pembelajaran diperoleh 
hasil 75,00 % maka dapat dinyatakan 
bahwa model pembelajaran gerak dasar 
melompat melalui modifikasi permainan 
tradisional engklek untuk meningkatkan 
gerak motorik kasar pada anak sekolah 
dasar dapat digunakan dan siap untuk 
diujicobakan 

 Penggunaan kaki ketika bermain berganti-
an kaki kanan dan kiri 

 Waktu bermain harus ditentukan 

 Jumlah pemain pada saat bermain 

 Video mulai dari awal sampai dengan 
pemain dapat rumah 

Tabel 6. Penyajian Data Evaluasi Ahli Model Pem-

belajaran 

Temuan 

 Dari evaluasi ahli model pembelajaran di-

peroleh hasil 87,50 % maka dapat dinya-

takan bahwa model pembelajaran gerak 

dasar melompat melalui modifikasi 

permainan tradisional engklek untuk 

meningkatkan gerak motorik kasar pada 

anak sekolah dasar dapat digunakan dan 

siap untuk diujicobakan 

Gambar 1. Hasil Evaluasi Ahli  

Gambar 1. Hasil Uji Coba Produk  
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